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 Abstract. This study aims to improve student learning outcomes in science 

subjects through the application of the Picture and Picture learning model in 

Grade V at SDM Waimangura. The study used a Classroom Action Research 

(CAR) design with two cycles, each consisting of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. Data collection techniques included 

observation of teacher and student activities, documentation, and learning 

outcome tests at the end of each cycle to measure improvements in student 

understanding. Data were analysed using quantitative descriptive analysis 

techniques by comparing learning completeness and average scores in each 

cycle. The results showed a significant improvement in student learning 

outcomes after the implementation of the Picture and Picture model. In cycle I, 

out of 22 students, 15 students (68%) did not achieve the minimum passing grade 

of 70. In cycle II, the number of students who achieved the minimum passing 

grade increased to 20 students (91%), while 2 students (9%) were still below the 

minimum passing grade. This improvement shows that the Picture and Picture 
model is effective in helping students understand ecosystem material and 

improve overall learning outcomes. Thus, this learning model is suitable for use 

as an alternative science learning strategy at Waimangura Secondary School. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture di 

kelas V SDM Waimangura. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

aktivitas guru dan siswa, dokumentasi, serta tes hasil belajar pada setiap akhir 

siklus untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar dan nilai rata-rata pada tiap siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah 

penerapan model Picture and Picture. Pada siklus I, dari 22 siswa terdapat 15 siswa 

(68%) yang belum mencapai KKM 70. Pada siklus II, jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat menjadi 20 siswa (91%), sedangkan 2 siswa (9%) 

masih berada di bawah KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Picture 

and Picture efektif dalam membantu siswa memahami materi ekosistem dan 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, model 
pembelajaran ini layak digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA di 

SDM Waimangura.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya, termasuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003). Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab (Pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003). 

Di sekolah dasar, salah satu mata pelajaran yang berperan penting adalah Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa memiliki fungsi yang sangat penting karena bahasa merupakan 

alat komunikasi yang bersifat umum (Wahyudin, 2013). Pendidikan sendiri merupakan proses 

perubahan sikap dan perilaku melalui pengalaman belajar, pengajaran, dan pelatihan. Melalui 

pendidikan, individu dapat meningkatkan wawasan, keterampilan, dan kreativitas sehingga 

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada konteks ini, proses 

pembelajaran menjadi inti dari pendidikan, di mana guru berperan mengajar, mendidik, 

membimbing, serta menjadi teladan bagi peserta didik. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar. IPA mempelajari alam dan fenomenanya yang berhubungan erat dengan 

kehidupan manusia. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta mengembangkan kemampuan 

menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari (Festiawan, 2020:33). Siswa dituntut aktif 

dalam mencari informasi, mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri ataupun berkelompok, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa adalah model 

Picture and Picture. Pembelajaran ini mengembangkan interaksi edukatif yang saling asah, 

asih, dan asuh. Menurut Eko Prihartiningsih (2018:26), model Picture and Picture 

menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan secara logis sebagai dasar memahami 

konsep. Model ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Lubis (2017:10) 

menambahkan bahwa model pembelajaran harus memperhatikan keaktifan peserta didik, 

memberikan pengalaman baru yang menarik, serta mendorong kreativitas dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam model Picture and Picture, gambar menjadi media utama 

sehingga guru harus menyiapkan bahan visual yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa. 
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Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan SPS tahun 2024 di SD Masehi 

Waimangura, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA. Siswa kurang aktif 

selama proses pembelajaran, guru belum menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, 

LKS, dan bahan ajar, serta metode yang digunakan belum sesuai sehingga siswa jenuh dan 

kurang termotivasi. Beberapa siswa bahkan sibuk sendiri sehingga proses pembelajaran tidak 

berjalan efektif. 

Hasil observasi dan nilai UTS kelas V menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa hanya 

mencapai 50,5. Dari 22 siswa, hanya 10 siswa (33%) yang mencapai KKM, sementara 12 siswa 

(67%) belum tuntas. Kesulitan belajar tersebut disebabkan oleh metode ceramah yang dominan 

sehingga siswa sulit memahami konsep IPA dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan, pemahaman, dan kemandirian siswa. Model Picture and Picture menjadi salah satu 

alternatif yang relevan karena menekankan pembelajaran berbasis gambar, mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, dan melibatkan siswa secara langsung dalam memahami konsep 

melalui media visual. Model ini juga sejalan dengan pembelajaran kontekstual yang 

mendorong siswa mengonstruksi pengetahuan dan menghasilkan produk nyata melalui 

aktivitas pembelajaran yang kompleks. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang 

dilakukan di dalam kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui tindakan yang 

dirancang secara sistematis. Tindakan yang diberikan dapat berupa penggunaan model, 

metode, strategi, atau media pembelajaran tertentu yang dianggap mampu mengatasi 

permasalahan belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah 22 siswa kelas V SD Masehi 

Waimangura, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian difokuskan pada 

upaya meningkatkan hasil belajar Tema 5 Subtema 1 melalui penerapan model Picture and 

Picture. Pelaksanaan penelitian mengikuti prosedur PTK berbentuk siklus, yang terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun RPP, menyiapkan media gambar, dan menyiapkan instrumen 

seperti lembar observasi serta tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

menerapkan langkah-langkah model Picture and Picture sesuai rencana. Pada tahap observasi, 

aktivitas guru dan siswa dicatat untuk melihat keterlibatan, keaktifan, dan respons siswa selama 

proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk 

mengetahui keberhasilan tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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Penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya apabila hasil yang dicapai belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga proses perbaikan berlangsung secara 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Seusai dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, hasil 

pelaksanaan pada Siklus I dan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan di setiap tahapan. 

Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 32% akibat minimnya keterlibatan aktif 

selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar belum maksimal. Sementara itu, pada 

Siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan, dengan rata-rata nilai siswa mencapai 

91%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Picture 

and picture terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara efektif. 

 Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan 

kurangnyaantusiasme selama kegiatan berlangsung dalam mengikuti pembelajaran 

memeperhatikan dan kurang antusias dalam pelaksanaan pembelajaran dari hal tersebut 

pencapaian indikator keberhasilan tidak tuntas dari kurangnya keaktifan siswa, maka guru 

mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok sehingga adanya pertukaran pendapat 

berbagi ide untuk menambah wawasan dari kurang aktifnya siswa secara individu. Faktor lain 

yang menyebabkan ketidaktuntasan siswa belajar adalah faktor yang digunakan namun, sudah 

maksimal sesuai alokasi waktu yang digunakan sesuai alokasi waktu pembelajaran sekolah.  

 Kekurangan-kekurangan yang dapat ditinggalkan guru untuk menuntaskan prestasi 

belajar siswa yang masih rendah maka, membutuhkan guru yang terampil dan profesional 

dalam melaksanakan pembelajaran agar terampil dan profesional dalam memberi pertanyaan, 

menjaga siswa agar lebih fokus dalam pembelajaran dan membutuhkan waktu yang banyak 

untuk menyamapikan pendapatnya masing-masing. Dari hasil refleksi pada siklus I pertemuan 

1 dan 2 maka peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II pertemuan 1 dan 2 dengan tujuan 

untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi disiklus 1. Hal-hal yang perlu diperbaiki 

adalah menjelaskan lebih detail sehingga siswa dapat mengetahui Materi yang disampaikan 

oleh guru. 

 Pada Siklus II terjadi peningkatan yang signifikan dengan tingkat keberhasilan hasil 

belajar mencapai 91%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pada Siklus II terdapat kemajuan 

nyata dalam hasil belajar siswa. Untuk menjelaskan capaian tersebut penelitian dan 

pembahasan dari setiap siklus dapat diuraikan dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 1 Perbandingan observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan II 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus II di SDM Waimangura, ditemukan 

bahwa penerapan model Picture and Picture dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi Ekosistem. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perbaikan nilai pada setiap siklus setelah tindakan diberikan. Pada Siklus I, sebagian besar 

siswa belum mencapai KKM, sedangkan pada Siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat 

secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar yang berurutan 

membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret dan terstruktur. Temuan ini sejalan 

dengan Prihartiningsih (2018) yang menjelaskan bahwa Picture and Picture mendorong siswa 

untuk menghubungkan gambar dengan konsep, sehingga proses berpikir menjadi lebih aktif 

dan bermakna. Selain itu, penggunaan visual yang menarik terbukti dapat meningkatkan 

perhatian dan memori kerja siswa, sebagaimana ditegaskan Lubis (2017) bahwa media 

bergambar mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep melalui pengalaman 

belajar langsung. 

Secara kritis, peningkatan dari Siklus I ke Siklus II mengindikasikan bahwa keberhasilan 

pembelajaran bukan hanya dipengaruhi oleh model yang digunakan, tetapi juga perbaikan 

strategi guru dalam memberikan petunjuk, memfasilitasi diskusi, dan mengarahkan siswa 

untuk mengurutkan gambar secara logis. Hal ini didukung oleh penelitian Festiawan (2020), 

yang menegaskan bahwa pembelajaran IPA yang menghadirkan pengalaman konkret dapat 

meminimalkan miskonsepsi dan meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan demikian, model 

Picture and Picture tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk 

lebih aktif, fokus, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Peningkatan nilai pada 

Siklus II memperkuat asumsi bahwa model ini efektif dalam menanamkan pemahaman konsep 

IPA di kelas tinggi sekolah dasar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Picture and picture terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada Tema 5: Ekosistem di kelas V SDM Waimangura. Pada siklus I, dari total 

22 siswa, sebanyak 15 siswa (32%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Namun, pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, di mana 20 siswa (91%) berhasil 

mencapai KKM dan hanya 2 siswa (9%) yang belum tuntas. Rata-rata nilai kelas juga 

mengalami peningkatan hingga mencapai 91%. Dengan demikian, penerapan model Picture 

and picture dalam pembelajaran materi Ekosistem di kelas V SDM Waimangura dapat 

dinyatakan berhasil 
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